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Abstract. The qudsi hadith stating, "If he comes to Me walking, I come to him running" (Sahth al-Bukhart
No. 7405), is one of the traditions concerning the Divine Attributes (ahddith al-sifat) that carries profound
theological and spiritual significance. This hadith has often generated differing interpretations when
understood literally without considering the methodology of hadith commentary (sharh al-hadith) and the
theological principles of Ahl al-Sunnah wa al-Jamd‘ah. This study aims to analyze the meaning of the
phrase g 4-9-7/44-«7“,-' a—'m Sldbased on the interpretations of classical scholars and to examine its
relevance in strengthening Islamic creed and Muslim spirituality in the digital era. This research employs
a qualitative approach using library research. Primary sources include Sahih al-Bukhart, Sahith Muslim,
Fath al-Bari, AI-Minhaj Sharh Sahth Muslim, and Jami‘ al- ‘Ulam wa al-Hikam, while secondary sources
consist of scholarly books and journal articles relevant to the topic. Data were collected through
documentation techniques and analyzed using descriptive-analytical and comparative methods. The
findings reveal that the expressions yamshi ("walking") and harwalah ("running") should not be understood
as literal physical actions attributed to Allah, but rather as figurative expressions signifying the swiftness
of Allah’s mercy, forgiveness, guidance, and acceptance toward servants who strive to draw closer to Him.
This interpretation is consistent with the principle of tanzih, which affirms Allah's transcendence beyond
any resemblance to His creation. Furthermore, the hadith contributes significantly to strengthening Islamic
creed, nurturing spirituality, fostering spiritual resilience, promoting mental well-being, encouraging
religious moderation, developing moral character, and supporting the transformation of digital Islamic
preaching. Therefore, understanding this hadith through the methodology of sharh al-hadith is essential
for preserving its authentic meaning and ensuring its continued relevance in addressing the challenges
faced by contemporary Muslims.
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Abstrak. Hadis qudsi tentang firman Allah Swt. "Dan jika ia datang kepada-Ku dengan berjalan, Aku
datang kepadanya dengan berlari” (HR. al-Bukhari No. 7405) merupakan salah satu hadis yang membahas
sifat Allah (ahadits al-sifat) dan memiliki dimensi teologis serta spiritual yang sangat mendalam. Hadis ini
sering menimbulkan perbedaan pemahaman apabila dipahami secara tekstual tanpa memperhatikan metode
syarah hadis dan prinsip akidah Ahl al-Sunnah wa al-Jama‘ah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
makna lafaz A3)p 435 4 A8 &) sberdasarkan syarah para ulama klasik serta menjelaskan relevansinya
terhadap penguatan akidah dan spiritualitas Muslim di era digital. Penelitian menggunakan pendekatan
kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan (/ibrary research). Sumber data primer terdiri atas Sahth al-
Bukhart, Sahth Muslim, Fath al-Bart, Al-Minhaj Syarh Sahth Muslim, dan Jami‘ al- ‘Ulam wa al-Hikam,
sedangkan sumber sekunder berasal dari buku dan artikel ilmiah yang relevan. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui studi dokumentasi, sedangkan analisis data menggunakan metode deskriptif-analitis dan
komparatif terhadap penjelasan para ulama. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lafaz yamshi (berjalan)
dan harwalah (berlari) tidak dipahami sebagai gerakan fisik Allah, melainkan sebagai ungkapan yang
menunjukkan besarnya rahmat, ampunan, pertolongan, dan penerimaan Allah kepada hamba yang berusaha
mendekat kepada-Nya. Penafsiran tersebut selaras dengan prinsip fanzih yang menyucikan Allah dari
segala bentuk penyerupaan dengan makhluk. Selain memiliki implikasi teologis, hadis ini juga memberikan
kontribusi terhadap penguatan akidah, pembinaan spiritual, resiliensi spiritual, kesehatan mental, moderasi
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beragama, pendidikan karakter, dan transformasi dakwah digital. Dengan demikian, pemahaman hadis
melalui pendekatan syarah menjadi sangat penting agar kandungan hadis dapat dipahami secara
komprehensif dan tetap relevan dalam menjawab tantangan kehidupan Muslim kontemporer.

Kata kunci: hadis qudsi; syarah hadis; sifat Allah; spiritualitas Muslim.

1. LATAR BELAKANG

Hadis merupakan sumber ajaran Islam kedua setelah Al-Qur'an yang memiliki kedudukan
fundamental dalam menjelaskan berbagai aspek akidah, syariat, dan akhlak. Sebagai penjelas
(bayan) terhadap ayat-ayat Al-Qur'an, hadis tidak hanya memuat ketentuan hukum, tetapi juga
memberikan gambaran mengenai sifat-sifat Allah yang harus dipahami sesuai dengan kaidah ilmu
hadis dan prinsip-prinsip akidah Islam (Azami, 1992; Brown, 2009). Oleh karena itu, pemahaman
terhadap hadis-hadis yang berkaitan dengan sifat Allah (ahadits al-sifat) menjadi salah satu tema
penting dalam kajian keislaman, karena berkaitan langsung dengan konsep ketuhanan (tauhid al-
asma' wa al-sifat). Kesalahan dalam memahami hadis-hadis tersebut berpotensi melahirkan
penyimpangan teologis, baik berupa penyerupaan Allah dengan makhluk (fasybih dan tajsim)
maupun penolakan terhadap nash melalui penafsiran yang berlebihan (¢a 7i/) (Ibn Hajar al-
'Asqalani, 1379 H; Al-Nawawi, 1392 H).

Salah satu hadis qudsi yang sering menjadi perhatian para ulama adalah hadis riwayat Imam
al-Bukhari dan Imam Muslim dari Abu Hurairah 4= 41l o, yang memuat firman Allah: "Jika
hamba-Ku mendekat kepada-Ku sejengkal, Aku mendekat kepadanya sehasta. Jika ia mendekat
kepada-Ku sehasta, Aku mendekat kepadanya sedepa. Dan jika ia datang kepada-Ku dengan
berjalan, Aku datang kepadanya dengan berlari.” Hadis tersebut dikenal luas sebagai salah satu
hadis yang menggambarkan kedekatan Allah dengan hamba-Nya sekaligus menunjukkan
keluasan rahmat, kasih sayang, dan balasan Allah terhadap setiap bentuk ketaatan manusia (Al-
Bukhari, 2002; Muslim, 2006). Di samping memiliki dimensi spiritual yang mendalam, hadis ini
juga mengandung persoalan teologis yang cukup kompleks karena memuat lafaz-lafaz yang
secara lahiriah menggambarkan suatu bentuk tindakan (fi /) yang apabila dipahami secara literal
dapat menimbulkan kesalahpahaman mengenai hakikat sifat-sifat Allah.

Perbedaan cara memahami lafaz "Allah datang dengan berjalan" (atant yamshi) dan "Aku
datang kepadanya dengan berlari” (ataytuhu harwalah) telah menjadi pembahasan panjang
dalam tradisi intelektual Islam sejak masa ulama klasik. Sebagian ulama dari kalangan Ahl al-
Sunnah menetapkan lafaz tersebut sebagaimana datangnya tanpa membahas hakikat caranya (bila
kayf), seraya tetap meyakini bahwa tidak ada sesuatu pun yang menyerupai Allah sebagaimana
ditegaskan dalam QS. al-Sytira [42]: 11. Di sisi lain, sebagian ulama melakukan pendekatan ta'wil
dengan memaknai "berjalan" dan "berlari" sebagai ungkapan metaforis yang menunjukkan
percepatan rahmat, ampunan, pertolongan, serta penerimaan Allah terhadap hamba yang
mendekat kepada-Nya (Al-Nawawi, 1392 H; Ibn Rajab al-Hanbali, 2001). Kedua pendekatan
tersebut pada dasarnya sama-sama berupaya menjaga kemurnian akidah Islam, meskipun
menggunakan metodologi interpretasi yang berbeda.

Dalam konteks masyarakat modern, perbedaan penafsiran tersebut semakin mudah
ditemukan melalui berbagai media dakwah digital. Tidak sedikit penjelasan mengenai hadis-hadis
sifat Allah disampaikan secara parsial tanpa memperhatikan konteks periwayatan, metode syarah
hadis, maupun prinsip-prinsip kebahasaan Arab. Akibatnya, muncul kecenderungan memahami
hadis secara tekstual sehingga melahirkan anggapan bahwa Allah memiliki sifat fisik
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sebagaimana makhluk. Sebaliknya, terdapat pula kecenderungan menolak makna lahiriah hadis
secara mutlak melalui penafsiran rasional yang kurang mempertimbangkan metode para ulama
hadis. Kondisi ini menunjukkan bahwa kajian syarah hadis menjadi sangat penting sebagai
instrumen ilmiah untuk memahami maksud sabda Nabi # secara utuh, baik dari aspek sanad,
matan, konteks periwayatan (asbab al-wuriid), maupun penjelasan para ulama otoritatif (Brown,
2009; Yusfi al-Thsan, 2023).

Kajian syarah hadis memiliki fungsi strategis dalam menjembatani antara makna tekstual
dan makna kontekstual suatu hadis. Melalui pendekatan ini, lafaz-lafaz yang secara lahiriah
berpotensi menimbulkan pemahaman antropomorfis dapat dijelaskan berdasarkan kaidah bahasa
Arab, korelasi dengan ayat-ayat Al-Qur'an, serta penafsiran para muhaddits dan ulama akidah.
Dengan demikian, pemahaman terhadap hadis tidak berhenti pada aspek literal semata, tetapi
mampu menghadirkan makna yang selaras dengan prinsip fanzih, yaitu menyucikan Allah dari
segala bentuk keserupaan dengan makhluk tanpa mengabaikan otoritas nash yang sahih. Oleh
sebab itu, penelitian mengenai hadis ini tidak hanya memiliki nilai akademik dalam disiplin ilmu
hadis, tetapi juga memiliki relevansi praktis dalam memperkuat pemahaman akidah umat Islam
di tengah berkembangnya berbagai corak penafsiran keagamaan pada era digital.

Kajian mengenai hadis-hadis yang berkaitan dengan sifat Allah telah banyak dilakukan
oleh para akademisi dengan pendekatan yang beragam. Sebagian penelitian menitikberatkan pada
aspek teologis, sebagian lainnya menggunakan pendekatan ma‘ani al-hadis, syarah hadis, maupun
hermeneutika. Rozianie dan Dadah (2026), misalnya, mengkaji hadis tentang turunnya Allah pada
sepertiga malam terakhir dengan menggunakan pendekatan teologi. Penelitian tersebut
menunjukkan bahwa hadis-hadis sifat harus dipahami melalui kaidah akidah Ahl al-Sunnah wa
al-Jama‘ah sehingga tidak melahirkan pemahaman yang menyerupakan Allah dengan makhluk
maupun menafikan sifat-sifat-Nya secara mutlak. Kajian tersebut memberikan kontribusi penting
terhadap pemahaman hadis-hadis sifat, namun fokus pembahasannya masih terbatas pada hadis
nuzil dan belum menyentuh hadis tentang kedekatan Allah kepada hamba-Nya melalui ungkapan
"datang berjalan" dan "datang berlari".

Penelitian lain dilakukan oleh Rasyida (2023) mengenai hadis 4Allah menyukai keindahan
melalui metode takhrij dan syarah hadis. Peneclitian tersebut menegaskan pentingnya
menggabungkan penelitian sanad dan matan dalam memahami pesan hadis secara komprehensif
sehingga makna yang diperoleh tidak hanya bertumpu pada terjemahan literal. Akan tetapi, objek
kajian penelitian tersebut lebih berorientasi pada dimensi etika dan estetika dalam Islam sehingga
belum membahas persoalan sifat fi‘liyyah Allah yang menjadi salah satu tema penting dalam
diskursus akidah Islam.

Sementara itu, Yusfi al-Thsan (2023) mengkaji konsep tagarrub ilallah dalam perspektif
Imam al-Ghazali melalui analisis ma‘ani al-hadi$ terhadap hadis qudsi yang memuat kedekatan
Allah dengan hamba-Nya. Penelitian tersebut lebih banyak menyoroti implementasi spiritual dan
pendidikan akhlak berdasarkan konsep pendekatan diri kepada Allah dalam lhya’ ‘Ulim al-Din.
Meskipun memberikan kontribusi terhadap pengembangan dimensi tasawuf dan pembinaan
spiritual, penelitian tersebut belum menguraikan secara khusus makna lafaz ataytuhu harwalah
("Aku datang kepadanya dengan berlari") berdasarkan penjelasan para pensyarah hadis klasik
maupun analisis kebahasaan Arab.
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Kajian mengenai hadis qudsi juga dilakukan oleh Yuhadi dan Murtini (2025) melalui
pendekatan fenomenologi terhadap komunitas pembelajar hadis qudsi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa hadis qudsi memiliki pengaruh yang signifikan dalam meningkatkan
motivasi beribadah, memperkuat hubungan spiritual dengan Allah, serta membentuk pengalaman
religius para peserta kajian. Namun demikian, penelitian tersebut berfokus pada pengalaman
keberagamaan masyarakat sehingga tidak membahas dimensi epistemologis maupun metodologis
dalam memahami hadis-hadis yang berkaitan dengan sifat Allah.

Selain itu, Fahimah (2024) mengkaji interelasi spiritualitas Jawa dengan hadis Nabi melalui
analisis nilai-nilai hadis yang terdapat dalam Kidung Wahyu Kolosebo. Penelitian tersebut
memanfaatkan salah satu redaksi hadis qudsi tentang kedekatan Allah sebagai dasar pembahasan
nilai spiritual. Walaupun memberikan perspektif baru mengenai relevansi hadis dalam budaya
lokal, penggunaan hadis tersebut hanya bersifat pendukung sehingga tidak dilakukan analisis
mendalam terhadap sanad, matan, maupun syarah hadis.

Berdasarkan beberapa penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa kajian mengenai hadis-
hadis sifat Allah telah berkembang dalam berbagai perspektif, baik teologi, tasawuf, pendidikan,
maupun studi ma‘ani al-hadis. Akan tetapi, masih terdapat ruang penelitian yang belum banyak
dikaji secara komprehensif, khususnya mengenai hadis qudsi riwayat al-Bukhari dan Muslim
yang memuat ungkapan "Jika ia datang kepada-Ku dengan berjalan, Aku datang kepadanya
dengan berlari." Sebagian besar penelitian terdahulu lebih menitikberatkan pada aspek spiritual,
pendidikan, atau metodologi umum dalam memahami hadis, sedangkan analisis yang
mengintegrasikan takhrij hadis, kritik matan, syarah para ulama klasik, analisis linguistik, serta
implikasi teologis terhadap lafaz yamshi dan harwalah masih relatif terbatas. Kondisi tersebut
menunjukkan adanya kesenjangan penelitian (research gap) yang perlu diisi melalui kajian yang
lebih komprehensif.

Penelitian ini hadir untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan mengkaji hadis secara utuh
melalui pendekatan studi kepustakaan (library research) yang mengombinasikan analisis hadis
dan kajian akidah. Penelitian tidak hanya memverifikasi kualitas hadis melalui proses takhrij,
tetapi juga membandingkan penjelasan para ulama pensyarah, seperti Ibn Hajar al-'Asqalani
dalam Fath al-Bart, Imam al-Nawawi dalam Al-Minhaj Syarh Sahih Muslim, dan Ibn Rajab al-
Hanbali dalam Jami‘ al-'Ulam wa al-Hikam. Analisis komparatif tersebut diharapkan mampu
menunjukkan titik temu maupun perbedaan metodologis para ulama dalam memahami hadis-
hadis sifat sehingga menghasilkan pemahaman yang lebih utuh dan proporsional.

Pembahasan dalam penelitian ini disusun ke dalam tiga bagian utama. Bagian pertama
membahas takhrij hadis yang meliputi matan hadis, sumber dan jalur periwayatan, variasi redaksi,
kualitas hadis, serta asbab al-wuriid apabila dltemukan Baglan kedua menganalisis makna setiap
lafaz penting dalam hadis, yaitu " ¢ Ol de Ui v 5083 13) A Gigh, 3 G d) QOB G5, 1 &g
(ay u—t‘-ﬂ" dan "“3)‘5 480" berdasarkan syarah Imam al-Nawawi, Ibn Hajar al-'Asqalani, dan
Ibn Rajab al-Hanbali, kemudian dianalisis secara kritis. Adapun bagian ketiga Menganalisis
Relevansi Lafaz 33k 4% (4 G0 &) sterhadap Penguatan Akidah dan Spiritualitas Muslim di
Era Digital.

2. KAJIAN TEORITIS

Bagian Kajian teoritis dalam penelitian ini berfokus pada konsep syarah hadis, hadis-hadis
sifat Allah (ahadits al-sifat), dan taqarrub ilallah. Syarah hadis merupakan disiplin ilmu yang
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bertujuan menjelaskan makna hadis melalui analisis bahasa, konteks, sanad, matan, serta
penjelasan para ulama, sehingga kandungan hadis dapat dipahami secara benar dan terhindar dari
kesalahan interpretasi (Ibn Hajar al-'Asqalani; al-Nawawi).

Hadis-hadis yang berkaitan dengan sifat Allah dipahami berdasarkan prinsip akidah Ahl
al-Sunnah wa al-Jama‘ah, yaitu menetapkan sifat-sifat Allah sebagaimana terdapat dalam Al-
Qur'an dan Sunnah tanpa menyerupakan-Nya dengan makhluk (tasybih) maupun menafikan sifat-
sifat-Nya (ta‘til). Oleh karena itu, lafaz "berjalan" (yamsh1) dan "berlari" (harwalah) dalam hadis
qudsi dipahami sebagai ungkapan yang menunjukkan besarnya rahmat, ampunan, dan
pertolongan Allah kepada hamba yang berusaha mendekat kepada-Nya, bukan sebagai gerakan
fisik Allah.

Konsep taqarrub ilallah menggambarkan proses seorang hamba mendekatkan diri kepada
Allah melalui iman, ibadah, zikir, taubat, dan amal saleh. Hadis qudsi tersebut menegaskan bahwa
setiap usaha seorang hamba untuk mendekat kepada Allah akan dibalas dengan rahmat dan
karunia yang jauh lebih besar. Dengan demikian, teori syarah hadis, konsep sifat Allah, dan
taqarrub ilallah menjadi landasan utama dalam menganalisis makna hadis serta relevansinya
terhadap penguatan akidah dan spiritualitas Muslim.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan
(library research). Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan memahami,
menginterpretasikan, dan menganalisis makna hadis secara mendalam berdasarkan sumber-
sumber otoritatif, bukan menguji hipotesis atau menghasilkan data statistik. Menurut Creswell
dan Creswell (2023), penelitian kualitatif merupakan pendekatan yang berorientasi pada
eksplorasi dan interpretasi terhadap suatu fenomena berdasarkan berbagai sumber data yang
relevan. Dalam konteks penelitian hadis, pendekatan ini memungkinkan peneliti mengkaji
kandungan hadis melalui analisis literatur, pemahaman historis, serta interpretasi para ulama
terhadap teks hadis. Penelitian kepustakaan dipilih karena seluruh data penelitian diperoleh dari
berbagai dokumen ilmiah, baik berupa kitab hadis, kitab syarah hadis, buku metodologi, maupun
artikel jurnal yang relevan dengan fokus penelitian (Moleong, 2021; Shafrianto, 2024).

Objek material dalam penelitian ini adalah hadis qudsi yang diriwayatkan oleh Abu
Hurairah 4ic 4l = )y mengenai firman Allah SWT, "Jika ia datang kepada-Ku dengan berjalan,
Aku datang kepadanya dengan berlari”, sebagaimana tercantum dalam Sahih al-Bukhari nomor
7405 dan Sahth Muslim nomor 2675. Adapun objek formal penelitian adalah analisis makna lafaz
yamshi (berjalan) dan harwalah (berlari) berdasarkan perspektif syarah hadis dan implikasinya
terhadap pemahaman akidah Islam. Fokus penelitian diarahkan pada penafsiran para ulama
terhadap kedua lafaz tersebut, metode yang digunakan dalam menjelaskan hadis-hadis sifat Allah,
serta relevansi pemahamannya dalam konteks keilmuan Islam kontemporer.

Sumber data penelitian dibedakan menjadi sumber primer dan sumber sekunder. Sumber
primer meliputi Sahih al-Bukhart, Sahih Muslim, Fath al-Bart bi Syarh Sahih al-Bukhart karya
Ibn Hajar al-'Asqalani, Al-Minhaj fi Syarh Sahth Muslim karya Imam al-Nawawi, dan Jami' al-
'Ulim wa al-Hikam karya Ibn Rajab al-Hanbali. Sumber-sumber tersebut dipilih karena
merupakan rujukan utama dalam kajian hadis dan syarah hadis. Sementara itu, sumber sekunder
terdiri atas buku metodologi penelitian, buku ilmu hadis, serta artikel-artikel ilmiah yang
membahas hadis-hadis sifat Allah, konsep tagarrub ilallah, metodologi syarah hadis, dan
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pendekatan teologis dalam memahami hadis. Penggunaan sumber primer dan sekunder secara
bersamaan bertujuan menghasilkan analisis yang komprehensif melalui proses perbandingan dan
penguatan argumentasi (Kamala et al., 2025).

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi. Pada tahap ini peneliti
mengidentifikasi, menginventarisasi, mengklasifikasikan, dan menelaah berbagai literatur yang
berkaitan dengan tema penelitian. Proses pengumpulan data diawali dengan melakukan takhrij
hadis untuk memastikan sumber periwayatan, kualitas hadis, serta variasi redaksi yang terdapat
dalam kitab-kitab hadis. Setelah itu, peneliti mengumpulkan penjelasan para ulama pensyarah
hadis mengenai makna lafaz yamshi dan harwalah, kemudian menelaah artikel-artikel ilmiah
yang relevan sebagai bahan pembanding. Penggunaan teknik dokumentasi dalam penelitian
kepustakaan memungkinkan peneliti memperoleh data yang sistematis, valid, dan dapat
dipertanggungjawabkan secara akademik (Sugiyono, 2023; Febrianti et al., 2025).

Analisis data dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif-analitis. Tahap pertama
adalah mendeskripsikan hadis berdasarkan hasil takhrij yang meliputi sanad, matan, kualitas
hadis, dan konteks periwayatannya. Tahap kedua adalah menganalisis makna hadis melalui
pendekatan syarah dengan membandingkan penjelasan para ulama klasik, khususnya Ibn Hajar
al-'Asqalani, Imam al-Nawawi, dan Ibn Rajab al-Hanbali. Tahap ketiga adalah melakukan analisis
komparatif terhadap berbagai pendekatan dalam memahami hadis-hadis sifat Allah, seperti
pendekatan tafwid, itsbat bila kayf, dan ta'wil, untuk menemukan persamaan, perbedaan, serta
argumentasi yang digunakan oleh masing-masing ulama. Selanjutnya, hasil analisis disintesiskan
guna memperoleh pemahaman yang utuh mengenai makna hadis serta implikasinya terhadap
konsep kedekatan Allah kepada hamba-Nya. Model analisis seperti ini banyak digunakan dalam
penelitian ilmu hadis karena mampu mengintegrasikan kajian sanad, matan, syarah, dan konteks
keilmuan secara sistematis (Jauhar & Prastika, 2025).

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Takhrij Hadis tentang Kedekatan Allah kepada Hamba-Nya

Hadis yang menjadi objek kajian dalam penelitian ini merupakan hadis qudsi yang
diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dalam Sahih al-Bukhari, Kitab al-Tawhid, Bab Qaulillah
Ta‘ala: Yuhadhdhirukumullahu Nafsah, nomor hadis 7405, melalui sahabat Abu Hurairah ra.
Hadis tersebut menjadi salah satu riwayat yang banyak dijadikan landasan dalam pembahasan
mengenai kedekatan Allah kepada hamba-Nya, keluasan rahmat-Nya, serta motivasi untuk
senantiasa memperbanyak dzikir dan amal saleh. Adapun matan hadis yang menjadi objek
penelitian ini adalah sebagai berikut.

u.uﬂdlﬁ dm‘ww\‘,&.ﬂjajﬁu.ﬂuﬁ CJMU‘M d* g Y\LLIJA“,A\DJ.\A“JMA‘J.}JAQLUAA
MJSJ)AU&U-USAU\J‘WNGQMJSJMU&@JSAUD‘@JSJ\J\“MU‘}sua‘ﬁdﬁuhwh\ ull.uﬂ!\d\,m
u\uawu.ih\ubcbh‘\.ﬁ‘u—iﬁbbduﬂuﬁu\J‘b\Jéu\wﬂ\wé\uﬁu\jc?@uﬁkuﬁ
AR

(Al-Bukhari, 2002, No. 7405).

Dalam kajian ilmu hadis, langkah pertama yang dilakukan sebelum menganalisis
kandungan hadis adalah melakukan fakhrij, yaitu menelusuri letak hadis pada sumber aslinya
sekaligus mengidentifikasi sanad, matan, dan kualitas hadis. Proses ini penting untuk memastikan
bahwa hadis yang dijadikan objek penelitian memiliki dasar periwayatan yang kuat sechingga
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dapat dijadikan hujah dalam analisis selanjutnya (Shafrianto, 2024). Berdasarkan hasil
penelusuran, hadis ini tercantum dalam Sahih al-Bukhart pada Kitab al-Tawhid dengan sanad:
'Umar bin Hafs — Hafs bin Ghiyat — Sulaiman al-A‘mash — Abu Salih al-Samman — Abi
Hurairah ra. — Nabi Muhammad ¥ — Allah J>s)e. Rangkaian sanad tersebut menunjukkan
bahwa hadis ini memiliki sanad yang bersambung (muttasil), karena setiap perawi menerima
hadis secara langsung dari gurunya.

Para perawi dalam sanad tersebut juga dikenal sebagai perawi yang memiliki kredibilitas
tinggi. Abu Hurairah merupakan sahabat yang paling banyak meriwayatkan hadis Nabi £,
sedangkan Abu Salih al-Samman termasuk tabi'in yang dinilai tsigah oleh para ulama jarh wa
ta ‘dil. Demikian pula Sulaiman al-A‘mash, Hafs bin Ghiyat, dan 'Umar bin Hafs merupakan
perawi yang digunakan oleh Imam al-Bukhari karena memenuhi syarat keadilan (‘adalah) dan
ketelitian hafalan (dabt). Oleh sebab itu, sanad hadis ini dinilai kuat dan tidak ditemukan adanya
keterputusan maupun cacat yang memengaruhi keabsahan riwayatnya (Ibn Hajar al-'Asqalani,
1379 H).

Hadis ini juga diriwayatkan oleh Imam Muslim melalui jalur Abu Hurairah ra. dengan
redaksi yang hampir sama. Perbedaan yang terdapat di antara kedua riwayat hanya berupa variasi
susunan beberapa lafaz tanpa mengubah kandungan makna hadis. Dalam kajian ilmu hadis,
variasi redaksi seperti ini merupakan hal yang lazim dan tidak memengaruhi kualitas hadis,
selama seluruh jalur periwayatannya sahih dan tidak bertentangan satu sama lain. Keberadaan
riwayat lain justru berfungsi sebagai mutabi‘ yang semakin menguatkan autentisitas hadis
tersebut (Al-Nawawi, 1392 H).

Berdasarkan hasil takhrij, hadis ini termasuk dalam kategori sahih, bahkan berstatus
Muttafaq ‘Alaih karena diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dan Imam Muslim. Status tersebut
menunjukkan bahwa hadis telah memenuhi seluruh persyaratan kesahihan, yaitu sanad yang
bersambung, seluruh perawinya memiliki sifat adil dan dhabith, matannya tidak mengandung
kejanggalan (syaz), serta terbebas dari cacat tersembunyi ('illah) sebagaimana dijelaskan oleh
para ulama ilmu hadis (Ibn al-Salah, 1986). Dengan demikian, hadis ini memiliki kedudukan yang
sangat kuat dan layak dijadikan dasar dalam mengkaji makna lafaz i3 Al - kT
melalui pendekatan syarah hadis.

Penelusuran terhadap kitab-kitab syarah menunjukkan bahwa hadis ini tidak memiliki
riwayat khusus mengenai asbab al-wuriid. Baik Ibn Hajar al-'Asqalani dalam Fath al-Bart
maupun Imam al-Nawawi dalam Al-Minhaj Syarh Sahih Muslim tidak menyebutkan adanya
peristiwa tertentu yang melatarbelakangi penyampaian hadis tersebut. Hal ini menunjukkan
bahwa hadis qudsi ini bersifat umum sebagai bimbingan bagi setiap Muslim agar senantiasa
berbaik sangka kepada Allah, memperbanyak dzikir, dan berusaha mendekatkan diri kepada-Nya.
Susunan matan hadis yang diawali dengan penjelasan mengenai husn al-zann, kemudian
dilanjutkan dengan keutamaan dzikir, tagarrub, hingga balasan Allah kepada hamba-Nya
memperlihatkan bahwa hadis ini merupakan satu kesatuan tema yang berpusat pada keluasan
rahmat dan kasih sayang Allah (Al-Nawawi, 1392 H; Ibn Rajab al-Hanbali, 2001).
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Analisis Matan Hadis Berdasarkan Syarah Ulama
A.Makna 2 g&s ob dis Ul(Aku sesuai dengan prasangka hamba-Ku kepada-Ku)

Lafaz » @xe (b xie Uimerupakan pembuka hadis qudsi yang diriwayatkan oleh Imam al-
Bukhari dan Imam Muslim. Hadis ini menjelaskan hubungan antara Allah Swt. dan hamba-Nya
yang dibangun atas dasar keyakinan (husn al-zann). Kata zann dalam konteks hadis ini tidak
dimaknai sebagai dugaan tanpa dasar, tetapi sebagai keyakinan seorang hamba terhadap rahmat,
ampunan, dan pertolongan Allah. Oleh sebab itu, para ulama menegaskan bahwa prasangka baik
kepada Allah harus lahir dari keimanan yang benar dan diwujudkan melalui amal saleh, bukan
sekadar angan-angan tanpa usaha.

Imam al-Nawawi menjelaskan bahwa Allah akan memperlakukan hamba-Nya sesuai
dengan prasangka yang dimilikinya. Apabila seorang mukmin meyakini bahwa Allah Maha
Pengampun, menerima taubat, dan mengabulkan doa, maka Allah akan memenuhi harapan
tersebut selama ia bersungguh-sungguh dalam ketaatan. Sebaliknya, berputus asa terhadap rahmat
Allah merupakan bentuk su' al-zann yang dilarang karena bertentangan dengan sifat kasih sayang
Allah. Penjelasan ini menunjukkan bahwa hadis tersebut mendorong seorang muslim untuk
senantiasa optimis terhadap rahmat Allah tanpa meninggalkan rasa takut terhadap siksa-Nya (Al-
Nawawi, 1972).

Ibn Hajar al-'Asqalani menambahkan bahwa husn al-zann harus diiringi dengan amal.
Seseorang yang hanya berharap ampunan Allah tetapi tetap melakukan kemaksiatan tanpa taubat
bukan termasuk orang yang berbaik sangka, melainkan orang yang tertipu oleh angan-angannya
sendiri. Senada dengan itu, Ibn Rajab menjelaskan bahwa husn al-zann merupakan buah dari
keimanan yang mendorong seseorang untuk semakin dekat kepada Allah melalui ibadah dan
akhlak yang baik (Ibn Hajar al-'Asqalani, 1379 H; Ibn Rajab al-Hanbali, 2001).

Dalam kajian kontemporer, konsep husn al-zann dipahami sebagai sikap optimis yang
berakar pada keimanan kepada Allah, bukan sekadar berpikir positif. Sikap ini melahirkan
ketenangan batin, harapan, dan semangat untuk terus memperbaiki diri sehingga menjadi fondasi
penting dalam pembentukan karakter seorang muslim (Yucel, 2014).

B. Makna (.53 13) 42a Ui g(Aku bersamanya ketika ia mengingat-Ku)

Lafaz 83 13 42« Ul smenunjukkan kedekatan Allah dengan hamba yang senantiasa
mengingat-Nya. Para ulama menjelaskan bahwa kebersamaan (ma'iyyah) dalam hadis ini
bukanlah kebersamaan secara fisik, melainkan kebersamaan berupa rahmat, pertolongan,
penjagaan, dan taufik dari Allah kepada hamba-Nya. Semakin seorang muslim memperbanyak
dzikir dan mengingat Allah dalam kehidupannya, semakin besar pula pertolongan dan kasih
sayang Allah yang diberikan kepadanya.

Imam al-Nawawi menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan dzikir dalam hadis ini tidak
hanya berupa bacaan tasbih, tahmid, takbir, atau tahlil, tetapi juga menghadirkan Allah dalam hati
serta melaksanakan seluruh bentuk ketaatan. Ibn Hajar menambahkan bahwa kemuliaan dzikir
tampak pada balasan Allah yang menyebut nama hamba tersebut di hadapan para malaikat
sebagaimana lanjutan hadis qudsi tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa dzikir merupakan ibadah
yang memiliki kedudukan sangat tinggi karena menjadi sarana komunikasi spiritual antara
seorang hamba dengan Tuhannya (Al-Nawawi, 1972; Ibn Hajar al-'Asqalani, 1379 H).
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Menurut Ibn Rajab, dzikir mencakup tiga aspek, yaitu dzikir dengan lisan, hati, dan
perbuatan. Ketiganya saling melengkapi sehingga seorang muslim tidak hanya mengucapkan
lafaz dzikir, tetapi juga menghadirkan rasa takut, cinta, dan harap kepada Allah serta
membuktikannya melalui amal saleh. Dengan demikian, dzikir merupakan jalan untuk
membangun hubungan yang kuat dengan Allah sekaligus memperbaiki kualitas akhlak dan ibadah
sehari-hari.

Kajian psikologi Islam menunjukkan bahwa praktik dzikir memiliki hubungan dengan
meningkatnya kesejahteraan spiritual, ketenangan jiwa, dan kemampuan seseorang dalam
mengelola stres. Hubungan spiritual yang kuat dengan Allah menjadi salah satu faktor penting
dalam membentuk kesehatan mental seorang muslim (Rothman & Coyle, 2018).

C. Makna s ) < o) g(Jika ia mendekat kepada-Ku sejengkal)

Lafaz | J) 8 Ol smenggambarkan keluasan rahmat Allah kepada hamba yang berusaha
mendekat kepada-Nya. Kata |):i(sejengkal) bukan menunjukkan ukuran yang sebenarnya,
melainkan merupakan perumpamaan mengenai kecilnya usaha seorang hamba yang kemudian
dibalas Allah dengan balasan yang jauh lebih besar. Hadis ini memberikan motivasi agar setiap
muslim tidak meremehkan amal saleh sekecil apa pun karena setiap langkah menuju Allah akan
memperoleh balasan yang berlipat ganda.

Menurut Imam al-Nawawi, penggunaan kata "sejengkal" merupakan bentuk motivasi agar
seorang hamba tidak menunda melakukan kebaikan. Allah menghargai setiap bentuk ibadah yang
dilakukan dengan ikhlas meskipun tampak kecil. Ibn Hajar menjelaskan bahwa mendekat kepada
Allah berarti memulai langkah menuju ketaatan, seperti salat, membaca Al-Qur'an, berdzikir,
bersedekah, dan bertaubat. Semua bentuk amal tersebut akan dibalas Allah dengan tambahan
hidayah, kemudahan, dan rahmat yang jauh lebih besar daripada usaha awal yang dilakukan
hamba (Al-Nawawi, 1972; Ibn Hajar al-'Asqalani, 1379 H).

Ibn Rajab menegaskan bahwa hadis ini menunjukkan kemurahan Allah kepada orang-
orang yang berusaha mencari keridaan-Nya. Seseorang yang memulai perjalanan spiritual dengan
niat yang ikhlas akan diberikan taufik untuk terus meningkatkan kualitas ibadahnya. Oleh sebab
itu, setiap amal saleh akan menjadi sebab datangnya amal saleh berikutnya sehingga seorang
mukmin semakin dekat kepada Allah dan semakin kuat keimanannya (Ibn Rajab al-Hanbali,
2001).

Konsep closeness to God dalam kajian spiritualitas modern juga dipahami sebagai proses
pembinaan diri yang dilakukan secara bertahap melalui ibadah, refleksi, dan pengendalian diri.
Kedekatan spiritual dengan Tuhan berkontribusi terhadap terbentuknya makna hidup, ketahanan
spiritual, dan kesejahteraan psikologis seseorang (Koenig, 2012).

D. Makna (4 g-}‘j &)3(Jika ia datang kepada-Ku dengan berjalan)

Lafaz (o g—}‘j &lamerupakan kelanjutan dari hadis qudsi yang menggambarkan besarnya
perhatian Allah Swt. kepada hamba yang berusaha mendekat kepada-Nya. Kata (~%a3(berjalan)
dipahami oleh para ulama sebagai ungkapan metaforis yang menunjukkan kesungguhan seorang
hamba dalam menempuh jalan ketaatan. Yang dimaksud bukanlah berjalan secara fisik menuju
Allah, melainkan usaha yang dilakukan secara bertahap melalui ibadah, amal saleh, taubat, serta
menjauhi kemaksiatan. Hadis ini memberikan gambaran bahwa setiap langkah kecil menuju Allah
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akan mendapatkan balasan yang lebih besar berupa rahmat, taufik, dan kemudahan dalam
beribadah (Ibn Hajar al-'Asqalani, 1379 H).

Menurut Ibn Hajar al-'Asqalani, penggunaan kata "berjalan" merupakan bentuk tamtil
(perumpamaan) yang menunjukkan bahwa Allah akan mempermudah jalan hamba yang
bersungguh-sungguh dalam menaati-Nya. Semakin besar usaha seorang muslim dalam
mendekatkan diri kepada Allah, semakin besar pula pertolongan dan bimbingan yang diberikan
oleh-Nya. Penjelasan ini dipertegas oleh Ibn Rajab al-Hanbali yang menyatakan bahwa istiqamah
dalam amal saleh merupakan bentuk perjalanan menuju Allah. Amal yang dilakukan secara
konsisten akan melahirkan kedekatan spiritual dan menjadi sebab bertambahnya hidayah serta
kekuatan iman seseorang (Ibn Rajab al-Hanbali, 2001).

Dalam kajian kontemporer, hubungan yang kuat dengan Tuhan melalui praktik keagamaan
dipandang sebagai salah satu faktor penting dalam membangun ketahanan spiritual (spiritual
resilience). Individu yang memiliki kedekatan spiritual cenderung memiliki kemampuan yang
lebih baik dalam menghadapi tekanan hidup, mengendalikan emosi, dan menemukan makna
dalam setiap peristiwa. Dengan demikian, makna (-4 ‘é-}ﬁ &) smenunjukkan bahwa setiap usaha
seorang hamba untuk mendekat kepada Allah akan memperoleh balasan berupa kemudahan,

ketenangan batin, dan peningkatan kualitas spiritual (Koenig, 2012).
E. Makna Hadis 33335 @i(Aku datang kepadanya dengan berlari)

Lafaz 4035 ﬁéﬁmerupakan penutup hadis qudsi yang menggambarkan besarnya rahmat
Allah Swt. kepada hamba-Nya yang berusaha mendekat kepada-Nya. Secara bahasa, kata 4154
berarti berjalan cepat atau berlari kecil. Akan tetapi, para ulama menegaskan bahwa lafaz ini tidak
boleh dipahami sebagai gerakan fisik Allah sebagaimana gerakan makhluk. Hadis ini termasuk
dalam kategori ahadis$ al-sifat (hadis-hadis tentang sifat Allah), sehingga pemahamannya harus
mengikuti kaidah akidah Islam, yaitu menetapkan apa yang datang dari Al-Qur'an dan Sunnah
tanpa menyerupakan Allah dengan makhluk (fashbih) dan tanpa menanyakan bagaimana hakikat
sifat tersebut (bila kayf) (Brown, 2009).

Imam al-Nawawi menjelaskan bahwa makna "Aku datang kepadanya dengan berlari"
adalah Allah mempercepat pemberian rahmat, ampunan, dan pertolongan kepada hamba yang
berusaha mendekat kepada-Nya. Menurut beliau, lafaz ini merupakan bentuk majaz atau
ungkapan yang menunjukkan keluasan kasih sayang Allah, bukan penetapan gerakan bagi Allah.
Oleh sebab itu, hadis ini dipahami sebagai dorongan agar seorang muslim tidak pernah ragu untuk
bertaubat dan memperbanyak amal saleh karena Allah selalu menyambut usaha hamba-Nya
dengan balasan yang lebih besar (Al-Nawawi, 1972).

Penjelasan tersebut diperkuat oleh Ibn Hajar al-'Asqalani dalam Fath al-Bari. Beliau
menjelaskan bahwa penggunaan lafaz 43 amerupakan bentuk tamil (perumpamaan) yang
menggambarkan cepatnya balasan Allah kepada hamba yang mendekat kepada-Nya. Menurut Ibn
Hajar, setiap langkah menuju ketaatan akan dibalas dengan limpahan rahmat, kemudahan, dan
hidayah yang jauh melebihi usaha manusia. Oleh karena itu, makna hadis ini bukanlah Allah
bergerak atau berpindah tempat, tetapi menunjukkan bahwa rahmat Allah selalu lebih cepat dan
lebih besar daripada usaha yang dilakukan oleh seorang hamba (Ibn Hajar al-'Asqalani, 1379 H).

Al-Qadi 'lyad dalam fkmal al-Mu'allim juga menjelaskan bahwa seluruh ungkapan dalam
hadis ini merupakan bentuk pendekatan bahasa (uslib al-taqrib) agar manusia memahami
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besarnya kemurahan Allah. Menurut beliau, penggunaan kata "berjalan" dan "berlari" bertujuan
menggambarkan bahwa balasan Allah selalu melebihi usaha manusia. Dengan demikian, lafaz
tersebut tidak boleh dipahami secara literal sehingga menimbulkan kesan bahwa Allah memiliki
sifat jasmani seperti makhluk (Al-Qadi 'Iyad, 1998).

Pandangan yang hampir sama dikemukakan oleh Al-Qurtubl dalam Al-Mufhim. la
menjelaskan bahwa hadis ini menunjukkan keluasan rahmat Allah dan besarnya karunia-Nya
terhadap orang-orang yang kembali kepada-Nya. Menurut Al-Qurtubi, Allah menggunakan
ungkapan yang mudah dipahami manusia agar mereka mengetahui bahwa setiap amal saleh,
meskipun kecil, akan dibalas dengan pahala yang jauh lebih besar. Oleh karena itu, hadis ini
merupakan bentuk motivasi (farghib) agar seorang muslim senantiasa memperbanyak amal saleh
dan tidak berputus asa dari rahmat Allah (Al-Qurtubi, 1996).

Dalam kajian akademik modern, Jonathan A. C. Brown menjelaskan bahwa hadis-hadis
tentang sifat Allah harus dipahami berdasarkan metodologi para ulama hadis klasik, yaitu dengan
memperhatikan konteks bahasa Arab, tujuan penyampaian hadis, dan prinsip-prinsip akidah
Islam. Pemahaman yang tekstual tanpa memperhatikan kaidah tersebut dapat menimbulkan
kesalahpahaman terhadap maksud hadis (Brown, 2009). Senada dengan itu, Jon Hoover
menunjukkan bahwa dalam tradisi teologi Islam, sifat-sifat Allah dipahami sebagai bentuk
kesempurnaan ilahi yang tidak dapat disamakan dengan sifat makhluk, sehingga ungkapan-
ungkapan antropomorfis dalam hadis harus dibaca sesuai dengan kerangka teologi Islam yang
mapan (Hoover, 2010).

Berdasarkan penjelasan para ulama tersebut, dapat dipahami bahwa lafaz Usop 4l
bukanlah penjelasan mengenai gerakan fisik Allah, melainkan ungkapan tentang kecepatan Allah
dalam melimpahkan rahmat, menerima taubat, mengabulkan doa, dan memberikan pertolongan
kepada hamba yang bersungguh-sungguh mendekat kepada-Nya. Hadis ini menegaskan bahwa
kasih sayang Allah selalu lebih besar daripada usaha manusia sehingga setiap muslim hendaknya
senantiasa memperbanyak amal saleh, menjaga harapan kepada Allah, dan tidak pernah berputus
asa dari rahmat-Nya.

Relevansi Lafaz 4% A58 ,&& 360 (3 terhadap Penguatan Akidah dan Spiritualitas
Muslim di Era Digital

Lafaz 4135 445 (i g—,’.ﬁi &lamerupakan penutup hadis qudsi yang diriwayatkan oleh Imam
al-Bukhari dan termasuk salah satu hadis yang paling banyak dikaji dalam pembahasan ahdadits
al-sifat. Secara bahasa, kata 433¢Vberarti berjalan cepat atau berlari kecil. Akan tetapi, para ulama
hadis dan akidah sepakat bahwa makna tersebut tidak boleh dipahami secara harfiah sebagai
gerakan fisik Allah Swt., sebab Allah Mahasuci dari segala sifat makhluk. Pemahaman yang benar
adalah sebagaimana dijelaskan oleh para ulama Ahl al-Sunnah wa al-Jama'ah, yaitu bahwa lafaz
tersebut merupakan ungkapan yang menunjukkan cepatnya rahmat, ampunan, pertolongan, dan
penerimaan Allah terhadap hamba yang berusaha mendekat kepada-Nya. Dengan demikian, hadis
ini mengandung dimensi teologis sekaligus spiritual yang sangat mendalam dan tetap relevan
untuk menjawab tantangan kehidupan Muslim pada era digital (Barokah et al., 2023).

Imam Ibn Hajar al-'Asqalani ketika mensyarahkan hadis tersebut dalam Fath al-Bart
menjelaskan:

gl e &35 i Y a5 AAAON A8 B AAI0A Al S5
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"Yang dimaksud dengan 'berlari' ialah ungkapan yang menunjukkan cepatnya Allah
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melimpahkan rahmat dan mengabulkan permohonan hamba, bukan berlari dalam makna hakiki.

Penjelasan tersebut memperlihatkan bahwa hadis ini bukan menjelaskan gerakan Allah,
tetapi menegaskan keluasan kasih sayang-Nya. Bahkan usaha kecil yang dilakukan seorang
hamba menuju ketaatan memperoleh balasan yang jauh lebih besar dari Allah. Pesan inilah yang
menjadi dasar relevansi hadis terhadap kehidupan umat Islam masa kini.

1. Relevansi terhadap Penguatan Akidah Muslim

Relevansi pertama hadis ini terletak pada penguatan akidah umat Islam. Dalam
perkembangan media digital saat ini, hadis-hadis sifat sering kali dipahami secara parsial melalui
potongan video, media sosial, maupun unggahan smgkat yang tidak disertai penjelasan ulama.
Akibatnya, sebagian masyarakat memahami lafaz W3 d\-\-t-i‘sebagal gerakan fisik Allah sehingga
berpotensi melahirkan pemahaman tajsim (menyerupakan Allah dengan makhluk). Di sisi lain,
terdapat pula kelompok yang menolak seluruh makna hadis sifat karena khawatir terjatuh pada
antropomorfisme, sehingga berujung pada ta fil (menolak sifat Allah). Kedua kecenderungan
tersebut tidak sesuai dengan metodologi Ahl al-Sunnah wa al-Jama'ah.

Melalui pendekatan syarah hadis, umat Islam diarahkan untuk memahami bahwa seluruh
sifat Allah ditetapkan sebagaimana datangnya dalam Al-Qur'an dan Sunnah, namun tanpa
menyerupakan-Nya dengan makhluk maupun menafikan sifat tersebut. Prinsip ini sejalan dengan
firman Allah Swt.:

Spal gl 33 5k it G
"Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan-Nya, dan Dia Maha Mendengar lagi Maha
Melihat." (QS. al-Sytira [42]: 11).

Dengan demikian, hadis 3% 448 4% G &) smemperkuat keyakinan bahwa Allah
memiliki sifat sebagaimana yang Dia tetapkan bagi diri-Nya, tetapi sifat tersebut sesuai dengan
keagungan dan kesempurnaan-Nya. Pemahaman ini menjadi sangat penting pada era digital
ketika penyebaran informasi keagamaan berlangsung sangat cepat tanpa selalu diiringi otoritas
keilmuan yang memadai (Barokah et al., 2023).

2. Relevansi terhadap Teologi Rahmat (Theology of Mercy)

Hadis ini juga memperlihatkan bahwa hubungan Allah dengan hamba dibangun di atas
dasar rahmat (rahmah). Kalimat W3 M‘menun]ukkan bahwa Allah membalas usaha kecil
seorang hamba dengan kasih sayang yang jauh lebih besar. Makna tersebut sejalan dengan firman
Allah:

$ph 08 i (50305
"Rahmat-Ku meliputi segala sesuatu.” (QS. al-A'raf [7]: 156).

Konsep ini memberikan pemahaman bahwa Islam tidak hanya menekankan aspek hukum
dan ancaman, tetapi juga menghadirkan wajah agama yang penuh kasih sayang. Seorang Muslim
tidak perlu menunggu menjadi sempurna untuk memperoleh rahmat Allah. Sebaliknya, setiap
usaha yang dilakukan dengan ikhlas, sekecil apa pun, menjadi sebab datangnya kasih sayang
Allah. Paradigma seperti ini penting dikembangkan dalam dakwah kontemporer agar masyarakat
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memahami bahwa Allah adalah Tuhan Yang Maha Pengampun dan Maha Penyayang, tanpa
mengurangi kewajiban untuk tetap beramal saleh (Khalil & Alghamdi, 2023).

C. Relevansi terhadap Resiliensi Spiritual

Makna 23335 @ijuga sangat relevan dalam membangun spiritual resilience, yaitu
kemampuan seseorang untuk bangkit dari kesalahan, tekanan hidup, maupun krisis keimanan.
Kehidupan modern ditandai dengan meningkatnya tekanan ekonomi, kompetisi sosial, serta
paparan informasi yang berlebihan. Tidak sedikit individu yang mengalami kelelahan mental
(burnout), kecemasan (anxiety), bahkan kehilangan makna hidup (loss of meaning). Dalam situasi
demikian, hadis ini memberikan harapan bahwa pintu rahmat Allah selalu terbuka bagi siapa pun
yang ingin kembali kepada-Nya.

Optimisme tersebut dibangun melalui keyakinan bahwa Allah lebih dahulu menyambut
usaha hamba daripada menghitung kekurangannya. Seorang Muslim yang mulai memperbaiki
shalatnya, memperbanyak istigfar, membaca Al-Qur'an beberapa ayat setiap hari, atau
meninggalkan kebiasaan buruk sesungguhnya telah melakukan "langkah berjalan" menuju Allah.
Hadis ini memberikan jaminan bahwa setiap langkah tersebut akan dibalas dengan limpahan
rahmat yang jauh lebih besar. Penelitian mengenai spiritualitas Islam menunjukkan bahwa
keyakinan terhadap kasih sayang Allah memiliki hubungan yang signifikan dengan meningkatnya
ketahanan mental, optimisme, dan kesejahteraan psikologis seorang Muslim (Muiz et al., 2025).

D. Relevansi terhadap Budaya Digital dan Perubahan Perilaku Muslim

Perkembangan teknologi digital telah mengubah hampir seluruh aspek kehidupan manusia,
termasuk cara beragama. Media sosial, kecerdasan buatan, dan berbagai platform digital
memberikan kemudahan dalam memperoleh pengetahuan agama, tetapi juga menghadirkan
tantangan berupa budaya instan, menurunnya konsentrasi dalam ibadah, serta kecenderungan
mengukur keberhasilan berdasarkan hasil yang cepat. Hadis ini justru mengajarkan nilai yang
berbeda. Lafaz (~&amenggambarkan proses yang perlahan, sedangkan ﬁjﬁmenunjukkan bahwa
Allah mempercepat balasan-Nya kepada hamba yang istiqgamah.

Nilai tersebut mengajarkan bahwa perubahan spiritual tidak harus dilakukan secara drastis,
tetapi dimulai dari kebiasaan-kebiasaan kecil yang dilakukan secara berkelanjutan. Dalam
konteks digital, seorang Muslim dapat memulai dengan mengurangi waktu yang dihabiskan untuk
konten yang tidak bermanfaat, memperbanyak mendengarkan kajian yang kredibel,
memanfaatkan aplikasi Al-Qur'an dan hadis, serta menjadikan media sosial sebagai sarana
menyebarkan nilai-nilai kebaikan. Perubahan sederhana tersebut merupakan bentuk implementasi
nyata dari konsep tagarrub yang diajarkan dalam hadis. Dengan demikian, hadis ini memiliki
relevansi yang kuat dalam membentuk perilaku digital yang lebih religius, produktif, dan
berorientasi pada kedekatan kepada Allah (Harahap, 2025; Wardani & Nasrulloh, 2025).

E. Relevansi terhadap Kesehatan Mental dan Kesejahteraan Spiritual (Spiritual Well-
Being)

Perkembangan kehidupan modern yang ditandai dengan kemajuan teknologi, kompetisi
sosial, dan derasnya arus informasi telah membawa dampak yang signifikan terhadap kesehatan
mental masyarakat. Fenomena seperti anxiety, burnout, depresi, dan kesepian (loneliness)
semakin meningkat, terutama pada generasi muda yang aktif menggunakan media digital. Dalam
kondisi tersebut, hadis Ay il g g—ﬁ‘ﬁ &)smemberikan paradigma spiritual yang mampu
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memperkuat kesehatan mental seorang Muslim melalui keyakinan bahwa Allah senantiasa
membuka pintu rahmat bagi siapa pun yang ingin kembali kepada-Nya.

Konsep ini menunjukkan bahwa seorang Muslim tidak pernah kehilangan harapan selama
ia masih memiliki keinginan untuk bertaubat dan memperbaiki diri. Allah tidak mempersyaratkan
kesempurnaan amal, tetapi menghargai setiap usaha yang dilakukan dengan penuh keikhlasan.
Keyakinan tersebut mampu menghilangkan rasa putus asa (a/-ya's) serta membangun optimisme
(al-raja’) yang menjadi fondasi penting dalam kesehatan psikologis. Seorang hamba yang
meyakini bahwa Allah akan "berlari" menyambut setiap langkah kebaikannya akan memiliki
motivasi yang lebih besar untuk bangkit dari kegagalan, memperbaiki kesalahan, dan melanjutkan
perjalanan spiritualnya.

Hal ini sejalan dengan firman Allah Swt.:
Ui g 5 A a0 AR (o 15 ¥ gl e 1l ) s 5 08
"Katakanlah: Wahai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas terhadap dirinya sendiri,

janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa
semuanya.” (QS. al-Zumar [39]: 53).

Ayat tersebut memperkuat kandungan hadis bahwa rahmat Allah selalu lebih besar
daripada dosa seorang hamba apabila ia bersungguh-sungguh kembali kepada-Nya. Kajian
mengenai hubungan spiritualitas dan kesehatan mental juga menunjukkan bahwa kedekatan
kepada Tuhan berperan penting dalam meningkatkan kesejahteraan psikologis, mengurangi
kecemasan, dan memperkuat kemampuan individu menghadapi tekanan hidup (Koenig, 2023;
Muiz et al., 2025).

F. Relevansi terhadap Moderasi Beragama

Lafaz 435 2‘-:-'*;*ﬁjuga memiliki relevansi terhadap penguatan moderasi beragama
(wasatiyyah). Hadis ini menggambarkan bahwa Allah memperlakukan hamba-Nya dengan penuh
kasih sayang, sehingga pendekatan keberagamaan yang dibangun seharusnya juga mencerminkan
nilai rahmat, kelembutan, dan keseimbangan. Dalam konteks masyarakat yang plural dan
dinamis, moderasi beragama menjadi salah satu pilar penting dalam menjaga keharmonisan sosial
sekaligus mencegah lahirnya sikap ekstrem dalam memahami ajaran Islam.

Rasulullah # sendiri menegaskan bahwa agama Islam dibangun di atas prinsip kemudahan,
sebagaimana sabdanya:

e el

"Sesungguhnya agama ini adalah mudah.” (HR. al-Bukhari).

Hadis tersebut memiliki keterkaitan dengan hadis qudsi yang sedang dikaji, sebab
keduanya sama-sama menunjukkan bahwa Allah tidak bermaksud mempersulit hamba-Nya.
Sebaliknya, Allah memberikan ruang yang luas bagi setiap Muslim untuk memperbaiki diri secara
bertahap. Oleh karena itu, dakwah yang menonjolkan rahmat Allah akan lebih efektif dalam

membangun kesadaran keagamaan dibandingkan pendekatan yang hanya menekankan ancaman
dan hukuman.

Dalam konteks media digital, nilai moderasi ini menjadi sangat penting karena berbagai
platform media sosial sering kali memperkuat polarisasi keagamaan melalui penyebaran narasi
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ekstrem. Pemahaman yang benar terhadap hadis ini akan membentuk sikap yang lebih bijaksana
dalam berdialog, menghargai perbedaan, dan menghindari budaya fakfir maupun penghakiman
terhadap sesama Muslim. Dengan demikian, hadis ini berkontribusi dalam memperkuat nilai-nilai
Islam yang moderat, toleran, dan penuh kasih sayang (Harahap, 2025).

G. Relevansi terhadap Pendidikan Karakter Muslim

Nilai pendidikan yang terkandung dalam hadis ini sangat besar karena menanamkan
keyakinan bahwa perubahan selalu dimulai dari langkah kecil yang dilakukan secara konsisten.
Kalimat (sdaz g_r,'.lji &smenunjukkan bahwa Allah menghargai proses. Seorang hamba tidak
dituntut untuk langsung mencapai kesempurnaan, tetapi diperintahkan untuk terus bergerak
menuju kebaikan.

Konsep tersebut sangat relevan dengan pendidikan karakter dalam Islam yang menekankan
pentingnya pembiasaan (fa'dib) dan istiqgamah. Guru, orang tua, maupun pendidik dapat
menjadikan hadis ini sebagai dasar dalam membangun motivasi peserta didik. Anak didik tidak
perlu merasa kecil ketika baru mampu melakukan sedikit kebaikan, karena Allah justru
menjanjikan balasan yang jauh lebih besar daripada usaha tersebut.

Nilai ini sejalan dengan hadis Rasulullah £:
38 &5 agdl 4l ) Juak ) Gl

"Amalan yang paling dicintai Allah adalah amalan yang dilakukan secara terus-menerus
meskipun sedikit." (HR. al-Bukhari dan Muslim).

Hadis tersebut memperkuat pesan bahwa pendidikan karakter tidak dibangun melalui
perubahan instan, tetapi melalui proses pembiasaan yang dilakukan secara berkelanjutan. Oleh
karena itu, hadis 435 Aifimemiliki kontribusi penting dalam membentuk karakter disiplin,
istigamah, tanggung jawab, serta optimisme pada peserta didik (Supriatna et al., 2023).

H. Relevansi terhadap Transformasi Dakwah Digital

Perkembangan teknologi digital telah mengubah wajah dakwah Islam secara signifikan.
Dakwah tidak lagi hanya dilakukan melalui mimbar masjid, tetapi juga melalui berbagai platform
seperti YouTube, Instagram, TikTok, podcast, dan media sosial lainnya. Perubahan tersebut
menghadirkan peluang besar dalam menyebarkan ajaran Islam, tetapi sekaligus memunculkan
tantangan berupa penyebaran pemahaman agama yang tidak utuh dan minim landasan ilmiah.

Dalam konteks tersebut, hadis 435 448 &a ) & smemberikan paradigma bahwa
dakwah hendaknya menampilkan wajah Islam yang penuh harapan (rqja’), kasih sayang
(rahmah), dan motivasi untuk terus memperbaiki diri. Pendekatan dakwah seperti ini lebih sesuai
dengan karakter masyarakat digital yang membutuhkan bimbingan spiritual secara persuasif,
bukan sekadar penyampaian hukum secara normatif.

Transformasi dakwah digital juga harus disertai dengan peningkatan literasi hadis sehingga
masyarakat mampu membedakan antara hadis yang dipahami berdasarkan metodologi ilmiah
dengan potongan-potongan hadis yang disampaikan tanpa penjelasan syarah. Kehadiran dai,
akademisi, dan lembaga pendidikan Islam menjadi sangat penting dalam menyediakan konten
keagamaan yang moderat, kredibel, dan berbasis sumber-sumber primer. Dengan demikian, pesan
hadis ini tidak hanya dipahami sebagai penjelasan mengenai sifat Allah, tetapi juga menjadi



Analisis Makna Hadis Allah S>3 Berjalan dan Berlari Mendekat
(Kajian Syarah Hadis terhadap HR. al-Bukhari No. 7405)

inspirasi dalam membangun strategi dakwah yang adaptif terhadap perkembangan teknologi
sekaligus tetap berpegang pada prinsip-prinsip ilmu hadis (Wardani & Nasrulloh, 2025).

KESIMPULAN DAN SARAN

) Hadis qudsi riwayat Imam al-Bukhari nomor 7405 tentang firman Allah Swt., s g—:‘tﬁ KK
Ay A&, merupakan hadis yang berstatus sahih bahkan Muttafaq ‘Alaih, sehingga memiliki
kedudukan yang kuat sebagai hujah dalam pembahasan akidah dan spiritualitas Islam. Hasil
takhrij menunjukkan bahwa sanad hadis bersambung, para perawinya berstatus tsiqah, serta
matannya terbebas dari syaz dan 'illah. Berdasarkan syarah para ulama, seperti Imam al-Nawawi,
Ibn Hajar al-'Asqalani, Ibn Rajab al-Hanbali, al-Qadi 'lyad, dan al-Qurtubi, lafaz yamshi
(berjalan) dan harwalah (berlari) tidak dipahami sebagai gerakan fisik Allah, melainkan sebagai
ungkapan yang menggambarkan cepatnya rahmat, ampunan, pertolongan, dan penerimaan Allah
terhadap hamba yang berusaha mendekat kepada-Nya. Pemahaman ini selaras dengan prinsip
tanzth yang menetapkan sifat-sifat Allah tanpa menyerupakan-Nya dengan makhluk maupun
menafikannya. Dalam konteks kehidupan kontemporer, hadis ini memiliki relevansi yang kuat
dalam memperkuat akidah, membangun spiritualitas, menumbuhkan optimisme terhadap rahmat
Allah, meningkatkan ketahanan spiritual dan kesehatan mental, serta mendorong moderasi
beragama dan transformasi dakwah digital. Oleh karena itu, pemahaman hadis melalui
pendekatan syarah yang komprehensif menjadi sangat penting agar kandungan hadis dapat
dipahami secara benar, proporsional, dan tetap relevan dalam menjawab berbagai tantangan
kehidupan Muslim di era digital.
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